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EKSPERIMEN PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT  DAN INVESTIGASI GRUP (IG)  
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI MINAT 
SISWA KELAS VII  SMP N 3 SAWIT BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 
2017/2018 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to analyze and test (1) Influence of Cooperative Script 
and Investigation Group (IG) learning model toward mathematics learning result; (2) 
The influence of student's interest in learning result of mathematics; (3) Interaction 
between learning model of mathematics and student's interest in learning result of 
mathematics. This research was conducted at SMP N 3 Sawit Boyolali on Grade VII odd 
semester Year Lesson 2017/2018. Quantitative research type with quasi experimental 
design. Sampling used is cluster random sampling and data collection methods obtained 
through test methods, questionnaires and documentation. Technique of data analysis is 
analysis of two way variance with unequal cell. Result of research with significance 
level 5% obtained conclusion (1) There is effect of study model of Cooperative Script 
and Investigation Group (IG) to result of learning mathematics; (2) There is effect of 
student's interest in learning result of mathematics; (3) There is no interaction between 
the learning model and the interest of learning on mathematics learning outcomes. 
Keywords: Cooperative Script, Group Investigation (IG), interest in learning, learning 
outcomes in mathematics  
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan menguji (1) Pengaruh model pembelajaran 
Cooperative Script  dan Investigasi Grup (IG) terhadap hasil belajar matematika; (2) 
Pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar matematika; (3) Interaksi antara 
model pembelajaran matematika dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Penelitian ini dilaksanakan di  SMP N 3 Sawit Boyolali pada siswa Kelas 
VII semester ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian kuantitatif dengan 
desain kuasi eksperimental. Sampling yang  digunakan yaitu cluster random sampling 
serta metode pengumpulan data diperoleh melalui metode tes, angket dan dokumentasi. 
Tekhnik analisis data adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil 
penelitian dengan taraf signifikansi 5% diperoleh kesimpulan (1) Terdapat pengaruh 
model pembelajaran Cooperative Script  dan Investigasi Grup (IG) terhadap hasil belajar 
matematika; (2) Terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika; (3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
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Kata kunci: Cooperative Script, Investigasi Grup (IG), minat belajar, hasil belajar 
matematika 
1. PENDAHULUAN  
 Hasil belajar berperan penting dalam pendidikan, karena hasil belajar 
menunjukkan sejauh mana kemampuan anak dalam menguasai mata pelajaran yang 
dipelajarinya. Hasil belajar tersebut menjadi tolok ukur dalam menentukan berhasil atau 
tidaknya pembelajaran yang berlangsung. Keberhasilan hasil belajar siswa dapat dilihat 
dari jumlah peserta didik yang nilainya sudah mencapai KKM (ketuntasan kriteria 
minimal) yang telah ditetapkan.  
Merujuk pada perspektif teori belajar banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa, diantaranya yaitu faktor internal seperti minat belajar yang memiliki 
pengaruh besar terhadap hasil belajar (Nurhasanah & Sobandi 2016).  Faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar selain faktor internal yaitu faktor eksternal yang 
meliputii keadaan ekonomi keluarga, metode mengajar, model pembelajaran, strategi 
pembelajaran, kurikulum Slameto (2010: 54).  
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu minat. Minat 
merupakan suatu ketertarikan atau kecenderungan terhadap sesuatu tanpa paksaan dari 
pihak manapun (Slameto 2010: 180).  Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap 
siswa karena bila siswa tidak memiliki minat maka siswa cenderung malas sehingga 
tidak ada daya tarik bagi siswa (Slameto 2010: 57). 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik adalah dengan adanya inovasi model pembelajaran. Umumnya model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru monoton dan berpusat pada guru. Model 
pembelajaran merupakan suatu rancangan yang berupa langkah-langkah  untuk 
mengembangkan pengalaman belajar dan digunakan sebagai contoh untuk para pengajar 
ketika akan melakukan proses pembelajaran (Aunurrahman  2009: 146).   
Model pembelajaran Cooperative Script adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada kerja sama untuk memperoleh tujuan yang 
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diharapkan (Hidayatulloh 2016). Model ini dapat melatih siswa untuk berfikir ktitis, 
menemukan gagasan baru dan mengembangkan potensi diri dalam pembelajaran 
matematika. 
Model pembelajaran Investigasi Grup (IG) merupakan model kooperatif yang 
melibatkan peserta didik untuk berdiskusi secara kelompok. Model pembelajaran 
investigasi grup (IG) merupakan model dengan perencanaan yang disusun oleh guru dan 
siswa serta menekankan ketrampilan dan menuntut siswa untuk dapat membangun 
komunikasi dengan kelompoknya (Sangadji 2016). Model ini menuntut peserta didik 
untuk berfikir aktif dan menuntut kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 
kelompok.  
Model pembelajaran dan minat belajar siswa akan mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Model pembelajaran yang bervariasi, menarik dan menyenangkan dapat 
merangsang siswa untuk menumbuhkan minat belajarnya sehingga hasil belajarnyapun 
juga memuaskan. Sebaliknya jika model pembelajaran yang diterapkan monoton dan 
membosankan akan mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa sehingga hasil 
belajarnyapun akan menurun. 
Berdasarkan uaraian diatas dapat diajuakan tiga hipotesis: (1) Terdapat pengaruh 
model pembelajaran Cooperative Script  dan Investigasi Grup (IG) terhadap hasil belajar 
matematika; (2) Terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika; (3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika.  
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Pengaruh model pembelajaran Cooperative 
Script  dan Investigasi Grup (IG) terhadap hasil belajar matematika; (2) Pengaruh minat 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika; (3) Interaksi antara model pembelajaran 
matematika dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif , sedangkan desain 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimental. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 3 Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018 dan sampel siswa kelas VIIA dan VIIB SMP N 3 Sawit Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018. Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengambil sampel Sugiyono (2009:81). Teknik sampling yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu cluster random sampling dengan cara undian untuk menentukan 
sampel mana yang akan dijadikan sumber data.  
Pengumpulan data menggunakan metode tes, angket dan dokumentasi. Minat 
siswa yaitu sebagai variable bebas akan menggunakan metode angket, sedangkan 
variabel terikat yaitu hasil belajar siswa akan menggunakan metode tes. Metode 
dokumentasi akan digunakan untuk uji keseimbangan. 
Tekhnik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. Uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas populasi 
dilakukan dengan cara menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikansi 5% (Budiyono 2009: 170). 
Apabila hasil perhitungan uji pasca anava menyatakan H0 ditolak maka dilakukan uji 
komparasi ganda, metode yang digunakan untuk uji komparasi ganda yaitu metode 
scheffe. Metode tersebut meliputi uji komparasi ganda antar baris, antar kolom, antar sel 
pada baris yang sama, antar sel pada kolom yang sama. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan di SMP N 3 Sawit Boyolali kelas VII sub bab 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel diawali dengan uji keseimbangan 
kemampuan awal siswa untuk menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
perhitungan uji keseimbangan diperoleh thitung = 1,8003 < ttabel = 1,999, diperoleh 
kesimpulan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kemampuan 
awal yang seimbang yaitu kelas VII A dan VII B.  
Kelas A yaitu kelas eksperimen diberikan model pembelajaran Cooperative 
Script dan kelas B yaitu kelas kontrol diberikan model pembelajaran Investigasi Grup 
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(IG). Masing-masing kelas tersebut diberikan evaluasi berupa tes hasil belajar dan 
angket minat siswa. Tes hasil belajar tersebut merupakan instrument yang digunakan 
untuk memperoleh data hasil belajar siswa. 
 
Gambar 1. Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 
Gambar 1menunjukkan nilai terendah kelas eksperimen yaitu 58 dan nilai tertinggi 
yaitu 88.  Hasil perhitungan rerata nilai kelas eksperimen yaitu 73,44, median (nilai 
tengah) yaitu 73,5, modus 73,31 serta standar deviasinya yaitu 46,706. 
 
Gambar 2 Grafik histogram distribusi frekuensi data hasil belajar matematika kelas 
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Gambar 2 menunjukkan nilai terendah kelas kontrol yaitu 54 dan nilai tertinggi 
yaitu 84.  Hasil perhitungan rarerata nilai kelas eksperimen yaitu 67,375, median (nilai 
tengah) yaitu 65,5, modus 62,5 serta standar deviasinya yaitu 73,016. 
 
Gambar 4.3 Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Data Minat Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen 
Dari Tabel tersebut diperoleh nilai terendah kelas eksperimen yaitu 55 dan nilai 
tertinggi yaitu 81.  Hasil perhitungan rarerata nilai kelas eksperimen yaitu 68.72 , 
median (nilai tengah) yaitu 63,786, modus 71,167 serta standar deviasinya yaitu 44.53. 
 
Gambar 4.4 Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Data Minat Belajar Matematika 
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Dari Tabel tersebut diperoleh nilai terendah kelas kontrol yaitu 55 dan nilai 
tertinggi yaitu 80.  Hasil perhitungan rerata nilai kelas kontrol yaitu 67,47, median (nilai 
tengah) yaitu 61,167 modus 71,318 serta standar deviasinya yaitu 44,13. 
Sebelum dilakukan uji analisis, uji prasyarat analisis dengan taraf signifikansi 
5% harus terpenuhi terlebih dahulu. Uji normalitas menunjukkan bahwa setiap sampel 
diperoleh Lobs < Ltabel , maka H0 diterima sehingga sampel tersebut merupakan sampel 
dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas, 
perhitungan uji homogenitas diperoleh bahwa 𝑋2 < 𝑋   𝛼:𝑘−1
2 , maka H0 diterima sehingga 
data kedua sampel mempunyai variansi dari populasi yang sama  atau homogen.  
Pengujian hipotesis analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dilakukan 
dengan taraf signifikansi 5%. Berikut disajikan hasil perhitungan uji hipotesis. 
Tabel 2 Hasil Analisis Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel P 
Model (A) 307.9514408 1 307.9514 5.881039 4.01 H0 Ditolak 
Minat Belajar (B) 529.1194609 2 264.5597 5.052375 3.16 H0 Ditolak 
Interaksi  
(AB) 38.09849107 2 19.04924 0.363789 3.16 H0 Diterima 
Galat 3037.079386 58 52.36343 - - - 
Total 3912.248779 63 - - - - 
 
Hipotesis pertama diperoleh dari hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama 
diperoleh FA = 5,88 dan Ftabel = 4,01 dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Hasil 
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa FA > Ftabel, maka H0 ditolak sehingga diperoleh 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Script dan Investigasi Grup 
(IG) terhadap hasil belajar matematika.  
Hasil belajar siswa kelas Cooperative Script lebih baik daripada siswa kelas 
Investigasi Grup (IG), hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata marginal. Nilai rata-rata 
marginal hasil belajar matematika siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran 
Cooperative Script sebesar 71,91 dan rata-rata marginal hasil belajar matematika siswa 
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yang diberikan perlakuan model pembelajaran Investigasi Grup sebesar 67,125. Hal ini 
didukung penelitian yang dilakukan Meilani dan Sutarni (2016) menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran Cooperative Script  secara signifikan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Hal ini terbukti ketika proses pembelajaran berlangsung pada sub bab persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu variabel pada kelas yang diberi perlakuan model 
pembelajaran Cooperative Script. Siswa cenderung aktif  dalam pembelajaran karena 
kelompok yang dibentuk terdiri dari dua orang saja sehingga waktu untuk bercanda 
berkurang. Siswapun dapat berkonsentrasi dalam mengerjakan soal karena tidak banyak 
yang mengganggu, dalam mengomunisakasikan jawaban ke depan kelas siswa terlihat 
antusias. Siswa juga tidak malu bertanya ketika ada kesulitan dalam soal ataupun 
jawaban yang ditulis temannya di depan kelas.  
Kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran Investigasi Grup (IG) 
cenderung kurang aktif. Pembagian kelompok yang terdiri  dari 3-4 anggota pada setiap 
kelompok membuat siswa lebih sering bercanda daripada mengerjakan soal di lembar 
kerja siswa, siswa juga kurang ada rasa tanggung jawab dan kerja sama pada anggota 
kelompoknya. Pada saat perwakilan kelompok maju ke depan untuk mempersentasikan 
hasil diskusi kelompoknya, beberapa siswa tidak memperhatikan dan cenderung enggan 
untuk bertanya. 
Kesimpulan yang diperoleh yaitu model pembelajaran Cooperative Script lebih 
baik daripada model pembelajaran Investigasi Grup (IG). Hasil belajar matematika 
siswa sub bab persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel diperoleh rata-rata 
siswa yang dikenai model pembelajaran Cooperative Script yaitu 73,34sedangkan rata-
rata siswa yang dikenai model pembelajaran Investigasi Grup (IG) yaitu 67,06. 
Hipotesis kedua diperoleh dari hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama 
diperoleh FB = 5,052 dan Ftabel = 3,16 dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Hasil 
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perhitungan tersebut menunjukkan bahwa FB > Ftabel, maka H0 ditolak sehingga diperoleh 
bahwa terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika.  
Hal ini senada dengan pendapat Nurhasanah dan Sobandi (2016) bahwa Minat 
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Adanya kontribusi 
tersebut berarti ada perbedaan pemahaman materi pada siswa tingkatan minat belajar 
tinggi, sedang dan rendah Hasil belajar matematika tingkat minat belajar sedang dan 
rendah sama baiknya, tetapi tingkat minat belajar tinggi dengan tingkat minat belajar 
sedang dan rendah terdapat perbedaan.  
Hasil perhitungan uji komparasi pada rerata marginal diperoleh kesimpulan 
bahwa hasil belajar dengan tingkat minat belajar matematika sedang dan rendah 
memiliki hasil belajar matematika yang lebih baik daripada tingkat minat belajar yang 
tinggi.  Hal ini didukung oleh penelitian Slameto (2010: 54) mengatakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 
golongan saja, yaitu faktor  intern dan faktor ekstern , faktor internal terkait dengan 
minat, bakat, kesiapan, perhatian, kecerdasan, konsentrasi sedangkan faktor eksternal 
terkait dengan keadaan ekonomi keluarga, metode mengajar, model pembelajaran, 
strategi pembelajaran, kurikulum. Hal ini dimungkinkan terjadi karena adanya faktor 
lain yang mempengaruhi seperti faktor konsentrasi belajar dan kegaduhan di dalam 
kelas. Hasil penelitian terjadi demikian, bahwa siswa tingkat minat belajar sedang dan 
rendah sudah terbiasa dengan kondisi tersebut sehingga hasil belajarnya terlihat lebih 
baik. Hasil belajar matematika siswa tingkat minat belajar tinggi tidak terbiasa dengan 
sesuatu yang mengganggu secara eksternal maupun internal sehingga menimbulkan 
penurunan hasil belajar matematika siswa.   
Hipotesis ketiga diperoleh dari hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama 
diperoleh FAB = 0,364 dan Ftabel = 3,16 dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Hasil 
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa FAB < Ftabel, maka H0 diterima sehingga 
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diperoleh bahwa tidak terdapat interaksi model pembelajaran Cooperative Script dan 
Investigasi Grup (IG) dengan minat belajar terhadap hasil belajar matematika.  
Dilihat dari tingkat minat belajar siswa (tinggi, sedang dan rendah) pada rerata 
marginal model pembelajaran Cooperative Script lebih baik dibandingkan model 
pembelajaran Investigasi Grup (IG). Hasil penelitian ini tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan minat belajar yang telah dilakukan, mungkin dengan 
menggunakan model pembelajaran yang lain akan terdapat interaksi. 
4. PENUTUP 
(1). Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Script  dan Investigasi Grup 
(IG) terhadap hasil belajar matematika pada sub bab persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel dengan taraf signifikansi 5%. (2). Terdapat pengaruh minat belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika dengan taraf signifikansi 5%. Siswa dengan 
tingkat minat belajar tinggi memperoleh hasil belajar metematika yang tidak lebih baik 
dari siswa tingkat minat belajar sedang dan rendah., sedangkan siswa tingkat minat 
belajar sedang hasilnya tidak jauh berbeda dari siswa tingkat minat belajar rendah. (3). 
Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar terhadap hasil 
belajar matematika.  
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